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Energi listrik tidak bisa lepas dari kebutuhan manusia sehari - hari. Pada zaman 
modern seperti sekarang ini, tentunya manusia pasti bergantung pada listrik. Listrik 
dapat digunakan untuk berbagai hal seperti menyalakan lampu, kipas angin, televisi dan 
bahkan dapat mempermudah pekerjaan sehari – hari seperti mencuci dengan 
menggunakan mesin cuci yang juga menggunakan energi listrik. Energi listrik yang 
digunakan di perumahan akan dihitung secara otomatis oleh PT. PLN dengan 
menggunakan alat ukur yaitu kWh meter. 
KWh meter yang pernah digunakan PT. PLN ada 2 jenis, yaitu kWh meter 
analog dan kWh meter digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketelitian dari 
kedua kWh meter tersebut. Perbandingan akurasi, dilakukan dengan memasang seri dua 
buah meteran listrik pascabayar dengan meteran prabayar. Data yang diperoleh, yaitu 
dari  penambahan kWh pada meteran pascabayar dan pengurangan kWhpada meteran 
prabayar dengan menggunakan beban resistif. 
Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa rata – rata presentase 
kesalahan pembacaan terbesar untuk beban resistif (cos φ= 1) sebesar 11,498% yang 
terdapat pada kWh  meter digital. Pengujian di rumah kedua, kWh meter digital terdapat 
sebanyak 5 kali presentase kesalahan pembacaan yang lebih dari 30%. Sedangkan pada 
kWh meter analog 1 sebesar 8,043% dan kWh meter analog 2 sebesar 8,369%. 
Penelitian ini, dapat dikembangkan dengan menggunakan beban kapasitif maupun 
induktif. 
 




Electrical energy cannot be separated from daily human needs. In modern times, 
we are all dependent on electricity for our communication, transportation, and more. It is 
especially important at home where we use it to help wash our clothes, power fans to 
cool us down, or give us light at night. Electrical energy used in housing is automatically 
calculated by PT. PLNusing a measuring instrument, like a kWh meter for example.  
There are two types of kWH meters that PT.PLN uses: the kWh analogue meter 
and the kWh digital meter. This study aims to determine the accuracy of the kWh meter. 
This will be done by installing a series of two postpaid electricity meters with a prepaid 
meter. Data will be obtained through the addition of kWh on the postpaid electricity 
meter and the reduction of kWh on the prepaid electricity meter by using a 
resistive load. 
From the results of this study, it can be concluded that the average percentage of error 
readings for resistive loads (cos φ=1) amounted to 11.498% contained in the digital 
meter kWh. On testing in the second home, the digital kWh meter had 5 times as many 
erroneous readings over 30%. In comparison, the analogue kWh meter on had 1 kWh 
reading of 8.043% and 2 kWh reading of 8.369%. To develop this research, we can use 








Pada zaman modern seperti sekarang ini, manusia tidak bisa lepas dari penggunaan energi 
listrik.Di Indonesia sendiri peenyedia energi listrik terbesar yaitu Perusahaan Listrik Negara atau 
disingkat PLN. Hampir semua penduduk di Indonesia sendiri menjadi konsumen listrik.Untuk 
mengetahui kebutuhan energi listrik, PT. PLN menggunakan alat yang disebut kWh meter listrik. 
Terdapat 2 jenis kWh meter yaitu kWh meter analog dan kWh meter digital (Tarun Agarwal, 
2015).Pada awalnya, PLN menggunakan kWh meter analaog untuk mengetahui besar kebutuhan 
listrik yang telah digunakan.Setelah bertahun – tahun menggunakannya, ternyata masih ada 
kelemahan dari kWh meter ini yaitu masih menggunakan sistem paskabayar, sehingga tidak jarang 
menemui pelanggan yang menunggak tagihan listrik.Oleh karena itu, PT. PLN mempunyai solusi 
yaitu dengan menggunakan atau mengganti kWh meter analog dan beralih dengan menggunakan 
kWh meter digital.PLN membuat kWh meter digital dengan sistem prabayar, sehingga pelanggan 
harus membeli voucher khusus untuk menggunakan listrik dari PLN (Zahir Alauddin,2013). 
KWh meter digital dirancang dan digunakan untuk lebih mempermudah pengoperasian dalam 
penggunaan listrik dengan menggunakan sistem prabayar. Setelah beralih ke kWh meter digital, 
hampir di semua rumah sudah menggunakannya, akan tetapi ternyata masih banyak juga keluhan 
dari masyarakat dan kurang setuju dengan sistem prabyar. Hal tersebut disebabkan karena adanya 
pemikiran dari masyarakat bahwa kWh meter digital yang menggunakan system prabayar tersebut 
membuat perhitungan yang salah sehingga banyak merasa boros dalam pengeluarannya. 
Hal ini bisa menjadi parah lagi ketika ada suatu keharusan di mana permintaan langganan baru 
menggunakan sistem prabayar dan tiap proses penambahan daya juga harus ikut beralih ke sistem 
prabayar. Persoalan tersebut semakin menambah rasa keraguan di hati masyarakat bahwa kWh 
meter digital yang menggunakan sistem prabayar lebih cenderung bias dimanipulasi hasil 
pembacaannya sehingga dapat menimbulkan kebingungan di masyarakat sekitar. Penelitian ini 
bertujuan untuk memverifikasi hasil dari pembacaan konsumsi listrik oleh kWh meter digital. 
Metode yang digunakan yaitu untuk membandingkan hasil pembacaan oleh kWh meter digital 
dengan kWh meter analog. Hasil dari verifikasi tersebut dapat disampaikan kepada pihak yang 






1.1 Perumusan Masalah 
Bagaimana caraagar masyarakat mengetahui akurasi (ketelititian) kWh meter digital dan analog. 
1.2 Tujuan penelitian 
Dapat memverifikasi keakurasian antara kWh meter digital (prabayar) dan kWh meter analog 
(pascabayar). 
1.3 Manfaat 




2.1 Pencarian Lokasi Penelitian 
Lokasi pengukuran untuk penelitian adalah 3 rumah yang menggunakan kWh meter digital 
(prabayar) yang beralamatkan, yaitu: 
1. Desa Gumpang, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 
2. Malasan, RT/RW 008/03, Ketitang, Juwiring, Klaten, Jawa Tengah 
3. Sumyangan Rt 02/01, Desa Tanjungsari, Kec. Jogorogo, Kab Ngawi, Jawa Timur 
2.2 Pengukuran dan Pengumpulan data 
Pengukuran dan pengumpulan data ini pertama dilakukan dengan memasang seri meteran 
listrik prabayar dengan dua (2) buah meteran listrik pascabayar. Data yang akan dikumpulkan 
adalah pengurangan KWH di meteran prabayar dan penambahan KWH pada meteran pascabayar. 
Beban yang digunakan adalah beban resistif. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan di tiga 
rumah yang berbeda. Sejumlah kWh meter analog dengan berbagai merek akan dimanfaatkan untuk 
keperluan pengukuran yang lebih obyektif.  
 
2.3 Laporan Hasil Penelitian   
 Laporan dari penelitian ini yaitu berupa tabel hasil perbandingan dan analisanya.Analisa 
tersebut membandingkan hasil dari perhitungan kWh meter pascabayar dan prabayar. Dalam 
penelitian ini juga dilakukan perhitungan manual dari penggunaan energi pada setiap jam yang 

























Gambar 1. Rangkaian Percobaan kWh meter 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setiap kWh meter terkadang juga memiliki kesalahan dan presentase kesalahan dari setiap 
kWh meter pun berbeda – beda, tergantung pada jenis dan pembuatan kWh meter tersebut. Penulis 
juga telah mencoba untuk membandingkan kWh meter digital dan kWh meter analog. Dimana pada 
kedua kWh meter tersebut memiliki tingkat ketelitian yang berbedasehingga hal ini juga 






















Gambar 2. Rangkaian Seri percobaan kWh meter 
 
Hasil perhitungan manual dari beban resistif selama 30 (tiga puluh) menit dengan 
menggunakan rumus : 
KWh = P x t 
P = V x I x Cos φ 














Energi yang digunakan 
(KWh) 
1 
1 213,5 2,47 1 0,5 527,345 0,26 
2 210,2 2,45 1 0,5 514,99 0,26 
3 213,7 2,48 1 0,5 529,976 0,26 
4 213,7 2,47 1 0,5 527,839 0,26 
5 213,3 2,48 1 0,5 528,984 0,26 
6 212 2,48 1 0,5 525,76 0,26 
7 212,3 2,46 1 0,5 522,258 0,26 
8 209,2 2,45 1 0,5 512,54 0,26 
9 209,3 2,46 1 0,5 514,878 0,26 
10 208,7 2,45 1 0,5 511,315 0,26 
2 
1 193,4 2,33 1 0,5 450,622 0,23 
2 194,4 2,33 1 0,5 452,952 0,23 






































4 192,9 2,33 1 0,5 449,457 0,22 
5 197,3 2,36 1 0,5 465,628 0,23 
6 196,6 2,36 1 0,5 463,976 0,23 
7 194,2 2,36 1 0,5 458,312 0,23 
8 192,2 2,35 1 0,5 451,67 0,23 
9 193,3 2,33 1 0,5 450,389 0,23 
10 193,7 2,34 1 0,5 453,258 0,23 
3 
1 177 2,23 1 0,5 394,71 0,20 
2 182,1 2,26 1 0,5 411,546 0,21 
3 182,3 2,3 1 0,5 419,29 0,21 
4 183,1 2,28 1 0,5 417,468 0,21 
5 186 2,29 1 0,5 425,94 0,21 
6 188,2 2,33 1 0,5 438,506 0,22 
7 189,7 2,34 1 0,5 443,898 0,22 
8 192,5 2,39 1 0,5 460,075 0,23 
9 193,2 2,35 1 0,5 454,02 0,23 
10 190,5 2,36 1 0,5 449,58 0,22 
 
Tabel diatas merupakan energi yang digunakan beban dalam waktu yang sama 
menghasilkan daya yang berbeda. Hal tersebut disebabkan tegangan dari sumber PLN berubah-
berubah (tidak konstan). Hal ini juga mengakibatkan arus yang berbeda pada beberapa percobaan. 
Perbedaan arus tersebut dapat menyebabkan energi (kWh) yang dikonsumsi beban juga berbeda.  
 
Tabel 2 merupakan hasil dari pengukuran konsumsi energi dari beban resistif dengan 
menggunakan 1(satu)  kWh meter digital dan 2 (dua) buah kWh meter analog.  





Pengukuran Konsumsi Energi dengan KWH Meter 
Jumlah Energi yang 
dikonsumsi (KWh) 





2 Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 
1 
1 67,52 67,26 0 0,23 0,05 0,28 0,26 0,23 0,23 
2 67,26 66,99 0,23 0,48 0,28 0,54 0,27 0,25 0,26 
3 66,99 66,72 0,48 0,71 0,54 0,82 0,27 0,23 0,28 
7 
 
4 66,72 66,45 0,71 0,96 0,82 1,07 0,27 0,25 0,25 
5 64,74 64,47 0 0,18 0 0,21 0,27 0,18 0,21 
6 64,47 64,19 0,18 0,45 0,21 0,53 0,28 0,27 0,32 
7 64,19 63,93 0,45 0,7 0,53 0,8 0,26 0,25 0,27 
8 63,93 63,66 0,7 0,94 0,8 1,05 0,27 0,24 0,25 
9 63,66 63,4 0,94 1,19 1,05 1,3 0,26 0,25 0,25 
10 63,4 63,14 1,19 1,44 1,3 1,57 0,26 0,25 0,27 
2 
1 19,5 19,3 0 0,22 0,04 0,25 0,2 0,22 0,21 
2 19,3 19 0,22 0,45 0,25 0,55 0,3 0,23 0,3 
3 19 18,7 0,45 0,68 0,55 0,78 0,3 0,23 0,23 
4 18,7 18,4 0,68 0,89 0,78 0,96 0,3 0,21 0,18 
5 18,4 18,2 0 0,16 0 0,23 0,2 0,16 0,23 
6 18,2 17,9 0,16 0,38 0,23 0,46 0,3 0,22 0,23 
7 17,9 17,7 0,38 0,6 0,46 0,7 0,2 0,22 0,24 
8 17,7 17,4 0,6 0,83 0,7 0,93 0,3 0,23 0,23 
9 17,4 17,2 0,83 1,04 0,93 1,15 0,2 0,21 0,22 
10 17,2 16,9 1,04 1,28 1,15 1,41 0,3 0,24 0,26 
3 
1 44,56 44,35 0,05 0,25 0,03 0,18 0,21 0,2 0,15 
2 44,35 44,13 0,25 0,46 0,18 0,38 0,22 0,21 0,2 
3 44,13 43,9 0,46 0,68 0,38 0,58 0,23 0,22 0,2 
4 43,9 43,68 0,68 0,89 0,58 0,78 0,22 0,21 0,2 
5 43,68 43,46 0,89 1,16 0,78 1 0,22 0,27 0,22 
6 43,46 43,23 1,16 1,33 1 1,19 0,23 0,17 0,19 
7 43,23 42,96 1,33 1,6 1,19 1,44 0,27 0,27 0,25 
8 42,96 42,72 1,6 1,83 1,44 1,68 0,24 0,23 0,24 
9 42,72 42,48 1,83 2,05 1,68 1,88 0,24 0,22 0,2 
10 42,48 42,24 2,05 2,29 1,88 2,1 0,24 0,24 0,22 
Tabel di atas menunjukkan terjadinya perbedaan pengukuran antara kWh meter digital, kWh meter 
analog 1 dan kWh meter analog 2. Hal tersebut dikarenakan ketelitian kWh meter masing-masing 




Tabel 3 merupakan hasil perhitungan dari kesalahan pembacaan kWh meter dengan menggunakan 
rumus : 
Kesalahan Pembacaan = |
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛− 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑃𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑃𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 𝑥 100 %| 
















Digital Analog 1 Analog 2 
1 
1 0,26 0,23 0,23 0,26 1,393 12,771 12,771 
2 0,27 0,25 0,26 0,26 4,856 2,911 0,973 
3 0,27 0,23 0,28 0,26 1,891 13,204 5,665 
4 0,27 0,25 0,25 0,26 2,304 5,274 5,274 
5 0,27 0,18 0,21 0,26 2,082 31,945 20,603 
6 0,28 0,27 0,32 0,26 6,512 2,708 21,729 
7 0,26 0,25 0,27 0,26 0,432 4,262 3,397 
8 0,27 0,24 0,25 0,26 5,358 6,349 2,447 
9 0,26 0,25 0,25 0,26 0,995 2,890 2,890 
10 0,26 0,25 0,27 0,26 1,699 2,213 5,610 
2 
1 0,2 0,22 0,21 0,23 11,234 2,35719 6,7955 
2 0,3 0,23 0,3 0,23 32,464 1,55601 32,4644 
3 0,3 0,23 0,23 0,23 32,601 1,6606 1,6606 
4 0,3 0,21 0,18 0,22 33,494 6,55391 19,9034 
5 0,2 0,16 0,23 0,23 14,095 31,2756 1,20869 
6 0,3 0,22 0,23 0,23 29,317 5,16751 0,85694 
7 0,2 0,22 0,24 0,23 12,723 3,99553 4,73215 
8 0,3 0,23 0,23 0,23 32,84 1,84427 1,84427 
9 0,2 0,21 0,22 0,23 11,188 6,74728 2,30667 
10 0,3 0,24 0,26 0,23 32,375 5,89995 14,7249 
3 
1 0,21 0,2 0,15 0,20 6,4072 1,34022 23,9948 
2 0,22 0,21 0,2 0,21 6,9139 2,05421 2,80552 
3 0,23 0,22 0,2 0,21 9,7093 4,9393 4,60063 
4 0,22 0,21 0,2 0,21 5,3973 0,60651 4,18427 
9 
 
5 0,22 0,27 0,22 0,21 3,3009 26,7784 3,30093 
6 0,23 0,17 0,19 0,22 4,9016 22,464 13,3421 
7 0,27 0,27 0,25 0,22 21,65 21,6496 12,6385 
8 0,24 0,23 0,24 0,23 4,3308 0,0163 4,33082 
9 0,24 0,22 0,2 0,23 5,7222 3,08797 11,8982 
10 0,24 0,24 0,22 0,22 6,7663 6,76632 2,13088 
 
Tabel diatas menunjukkan presentase dari kesalahan pembacaan. Persentase kesalahan 
terbesar untuk kWh meter digital ditunjukan pada rumah ke-2percobaan ke-4 yaitu sebesar 
33,494%. Persentase kesalahan terbesar pada kWh meter analog 1 ditunjukan pada rumah ke-1 
percobaan ke-5 yaitu sebesar 31,2756%. Persentase kesalahan terbesar pada kWh meter analog 2 
ditunjukan pada rumah ke-2 percobaan ke-2 yaitu sebesar 32,4644%. kWh meter digital 
menunjukan persentase kesalahan lebih dari 30% sebanyak 5 kali, sedangkan kWh meter analog 
kurang dari 2 kali. Kesalahan pembacaan kWh meter digitallebih dari 30% banyak terjadi pada 
rumah ke 2 yaitu sebanyak 5 kali. Hal tersebut dikarenakan merek dari meteran listrik tersebut 
berbeda beda sehingga ketelitian dari kWh meter tersebut berbeda-beda. Pada rumah ke-2 
menggunakan kWh meter bermerek yang menggunakan ketelitian terburuk. Pecobaan dilakukan 
dengan rentan waktu yang tergolong singkat, perbedaan data sedikit saja mempengaruhi 
perhitungan yang tergolong tinggi. 
 
Adapun grafik dari persentase kesalahan pengukuran dari kWh meter analog dan kWh 
digital setiap rumah ditunjukan pada gambar 2, 3 dan 4. 
 















Gambar 2 menunjukkan persentase kesalahan terbesar pada kWh meter analog 1 sebesar 
31,945% pada percobaan ke-5. 
 
 
Gambar 3 Grafik Persentase KesalahanPembacan pada Rumah Kedua 
Gambar 3menunjukkan persentase kesalahan terbesar pada kWh meter digital sebesar 
33,494% pada percobaan ke-4. Persentase kesalahan lebih dari 30% paling banyak dialami oleh 
kWh meter digital. Untuk kWh meter yang  lain kurang dari 2 kali. 
 
 
Gambar 4 Grafik Persentase KesalahanPembacan pada Rumah Ketiga 
Gambar 4 menunjukkan persentase kesalahan terbesar pada kWh meter analog 1 sebesar 



























Tabel 3 merupakan hasil untuk membuat rata-rata persentase kesalahan pembacaan. Rata-rata 
kesalahan pembacaan didapat dari: 




Tabel 4 Rata-rata persentase kesalahan pembacaan. 
Rata-rata Kesalahan Pembacaan (%) 
Digital Analog 1 Analog 2 
11,498 8,043 8,369 
Adapun grafik dari rata-rata persentase kesalahan pengukuran dari kWh meter ditunjukan 
pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Grafik Rata-rata Persentase Kesalahan Pembacan pada Setiap kWh Meter 
Tabel 4 dan Gambar 5 diketahui bahwa persentase kesalahan terbesar terjadi padakWh 
meter digital. Rata-rata persentase kesalahan terbesar yaitu 11,498%. Hal tersebut dikarenakan 
ketelitian kWh meter tersebut lebih buruk. Ketelitian tersebut dapat berbeda-beda pada setiap kWh 
meter terutama pada merek yang berbeda. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data, pengukuran, perhitungan dan analisis yang sudah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa kWh meter digital memiliki rata-rata kesalahan pembacaan yang lebih besar 
dari pada kWh meter digital. Rata-rata kesalahan pembacaan kWh meter digital pada penelitian ini 
sebesar 11,498%. Pada rumah ke-2 terdapat 5 kali persentase kesalahan pembacaan lebih besar dari 











Rata-rata Kesalahan Pembacaan (%)
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beda, dari grafik rata-rata persentase kesalahan pembacaan kWh meter analog hampir sama. Data 
dilakukan dengan rentang waktu yang tergolong sedikit, perbedaan data sedikit saja mempengaruhi 
perhitungan yang tergolong tinggi. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memaikai berbagai 
macam beban dan dengan rentang durasi yang lebih lama. 
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